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RINGKASAN 

AMINAH. Strategi Pemasaran Cabai Merah Keriting (Capsicum Annum L.) yang  

Menggunakan Sistem Irigasi Tetes Di Desa Budi Mulya Kecamatan Air Kumbang 

Kabupaten Banyuasin (dibimbing oleh RAHMAT KURNIAWAN dan PURI 

PRATAMI ARDINA NINGRUM). 

      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi pemasaran usaha 

tani cabai keriting dengan menggunakan sistem irigasi tetes di Desa Budi Mulya 

Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin dan untuk mengetahui berapa 

besar pendapatan yang di terima petani cabai merah keriting dengan menggunakana 

sistem irigasi tetes di Desa Budi Mulya Kecamatan Air Kumbang Kabupaten 

Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Budi Mulya Kecamatan Air 

Kumbang Provinsi Sumatera Selatan. Pada bulan Januari – Febuari 2023. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode survei. Sedangkan metode penarikan 

contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonprobability sampling atau 

metode sensus. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, 

wawancara, dokumentasi. Metode pengolahan data yang digunakan yakni 

kondensasi data, penyajian data, menggambarkan dan menarik kesimpulan dan 

analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Untuk 

menjawab rumusan masalah yang pertama bagaimana strategi pemasaran usaha tani 

cabai keriting dengan menggunakan sistem irigasi tetes di Desa Budi Mulya 

Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin dijawab dengan menggunakan 

metode analisis SWOT. Sedangkan untuk menjawab rumusan masalah kedua 

berapa besar pendapatan yang di terima petani cabai merah keriting dengan 

menggunakana sistem irigasi tetes di Desa Budi Mulya Kecamatan Air Kumbang 

Kabupaten Banyuasin dijawab dengan  menggunakan metode deskriptif kuantitatif. 

         Berdasarkan hasil penelitian  pada usahatani cabai merah keriting yang ada di 

Desa Budi Mulya, tahun 2023 dapat disimpulkan sebagai berikut; 1) analisis 

perhitungan IFAS dan EFAS menunjukkan bahwa strategi pemasaran cabai merah 

keriting skor kekuatan lebih besar yaitu sebesar 2,44 dibandingkan skor kelemahan 

yaitu 0,85 Sedangkan pemasaran cabai merah keriting memiliki skor peluang yang 

lebih besar yaitu sebesar 2,79 dibandingkan skor ancaman yaitu sebesar 0,57 

dengan total IFAS 3,28 dan total EFAS 3,36. Sedangkan untuk analisis SWOT 

diketahui bahwa agrowisata belimbing manis terletak pada kuadran I. 2) Rata-rata 

total biaya yang di keluarkan oleh petani yaitu Rp. 6.215.885,833 per usahatani. 

Rata-rata penerimaan yang diterima petani setelah produksi yang diperoleh di jual 

adalah sebesar Rp. 43.777.062,22 per usahatani. Rata-rata pendapatan yan diterima 

oleh petani sebesar 37.561.176,39 per usahatani. 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

       AMINAH. Marketing Strategy Curly Red Chili (Capsicum Annum L.) 

Farming Using Drip Irrigation Systems in Budi Mulya Village, Air Kumbang 

District, Banyuasin Regency (supervised by RAHMAT KURNIAWAN and 

PURI PRATAMI ARDINA NINGRUM). 

       This study aims to find out how the curly chili farming marketing strategy uses 

a drip irrigation system in Budi Mulya Village, Air Kumbang District, Banyuasin 

Regency and to find out how much income is received by curly red chili farmers 

using a drip irrigation system in Budi Mulya Village, District Beetle Water, 

Banyuasin Regency. This research was conducted in Budi Mulya Village, Air 

Kumbang District, South Sumatra Province. In January - February 2023. The 

research method used is the survey method. While the sampling method used in this 

study is nonprobability sampling or census method. Data collection methods used 

are observation, interviews, documentation. The data processing method used is 

data condensation, data presentation, describing and drawing conclusions and data 

analysis used is descriptive qualitative and quantitative. To answer the first 

formulation of the problem, how is the marketing strategy for curly chili farming 

using a drip irrigation system in Budi Mulya Village, Air Kumbang District, 

Banyuasin Regency answered using the SWOT analysis method. Meanwhile, to 

answer the second problem formulation, how much income do curly red chili 

farmers receive by using a drip irrigation system in Budi Mulya Village, Air 

Kumbang District, Banyuasin Regency, the answer is using a quantitative 

descriptive method. 

       Based on the results of research on curly red chili farming in Budi Mulya 

Village, in 2023 it can be concluded as follows; 1) the analysis of IFAS and EFAS 

calculations shows that the red curly chili marketing strategy has a greater strength 

score of 2.44 compared to a weakness score of 0.85 while curly red chili marketing 

has a greater opportunity score of 2.79 compared to a threat score of of 0.57 with a 

total IFAS of 3.28 and a total of EFAS of 3.36. As for the SWOT analysis, it is 

known that starfruit agrotourism is located in quadrant I. 2) The average total cost 

incurred by farmers is Rp. 6,215,885.833 per farm. The average income received 

by farmers after the production obtained is sold is Rp. 43,777,062.22 per farm. The 

average income received by farmers is 37,561,176.39 per farm. 
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  BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

        Indonesia merupakan Negara Agraris dengan mayoritas penduduknya bermata 

pencaharian sebagai petani. Banyaknya penduduk yang bermata pencaharian 

sebagai petani menunjukkan bahwa sektor pertanian memiliki peran penting dalam 

perekonomian. Peran penting sektor pertanian adalah sebagai pemasok bahan 

pangan dan bahan baku industri, sumber pendapatan nasional, menyediakan 

kesempatan kerja, sumber investasi, dan sebagai penghasil devisa Negara.  

       Adanya peran penting sektor pertanian menyebabkan upaya pembangunan 

pertanian diarahkan pada upaya mendukung pertumbuhan ekonomi. Pembangunan 

sektor pertanian diarahkan untuk meningkatkan produktivitas hasil pertanian guna 

memenuhi kebutuhan pangan masyarakat dan kebutuhan industri dalam negeri, 

meningkatkan ekspor, meningkatkan pendapatan petani, memperluas kesempatan 

kerja serta mendorong kesempatan berusaha. 

        Pemasaran adalah suatu proses sosial yang didalamnya ada individu dan 

kelompok untuk mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan 

menciptakan, menawarkan dan secara bebas mempertukarkan produk yang bernilai 

dengan pihak lain (Kotler, 2007). Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan pemasaran merupakan suatu aktivitas yang berorientasi pada pasar dan 

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen, sehingga akhirnya 

akan memberikan keberhasilan bagi perusahaan untuk mencapai tujuan. Pemasaran 

hasil pertanian merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan dan 

mengembangkan kegiatan pemasaran suatu produk. Kita harus mempertimbangkan 

saluran pemasaran yang dapat dipakai untuk menyalurkan produk dari produsen ke 

konsumen salah satunya ialah pemasaran cabai merah keriting. 

        Cabai Merah Keriting (Capsicum annuum L.) merupakan tanaman hortikultura 

dan termasuk salah satu komoditas sayuran yang mempunyai nilai ekonomis tinggi 

sehingga cukup luas diusahakan oleh petani. Manfaat dan kegunaan cabai merah 

keriting tidak ditemui pada komoditas lain, sehingga konsumen akan tetap 
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membutuhkannya. Cabai merah mengandung capsaisin, dihidrocapcaisin, vitamin 

(A dan C), zat warna kapsantin, karoten, kapsarubin, zeasantin, kriptosantin, clan 

lutein. Selain itu, juga mengandung mineral, seperti zat besi, kalium, kalsium, 

fosfor, dan niasin. Zat aktif capcaisin berkhasiat sebagai stimulan. Jika seseorang 

mengonsumsi capcaisin terlalu banyak akan mengakibatkan rasa terbakar di mulut 

dan keluarnya air mata. 

        Cabai merah keriting adalah jenis cabai yang paling digemari di kalangan 

masyarakat, hal ini di karenakan hasil pertanian ini sudah menjadi bagian dari 

budaya makanan kuliner masyarakat Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa cabai 

merah keriting sangat potensial untuk dibudidayakan oleh petani Indonesia. Cabai 

adalah hasil pertanian yang sudah menjadi bagian dari budaya kuliner Indonesia 

dimana pada umumnya masyarakat Indonesia sangat menyenangi makanan pedas. 

Pada tahun 2002, 2005 dan 2008 pola konsumsi masyarakat Indonesia terhadap 

cabai mengalami peningkatan, yaitu masing-masing sebesar 1,42 kg/tahun atau 

capital, 1,51 kg/tahun atau capital, dan 1,54 kg/tahun atau capital. 

       Sektor hortikultura merupakan salah satu subsektor pertanian yang menempati 

posisi strategis didalam pembangunan sektor pertanian maupun perekonomian 

nasional. Kontribusi dan peranan penting pembangunan hortikultura dapat dilihat 

dari nilai Produk Domestik Bruto (PDB), banyaknya jumlah rumah tangga yang 

mengandalkan sumber pendapatan dari sektor hortikultura, penyerapan tenaga 

kerja, dan peningkatan pendapatan masyarakat. Selain itu, pembangunan 

hortikultura juga telah meningkatan nilai dan volume perdagangan internasional 

atas produk hortikultura nasional dan ketersedian sumber pangan masyarakat. 

       Komoditas cabai merah merupakan komoditas hortikultura yang mempunyai 

nilai jual yang tinggi dan biasanya diusahakan di daerah perdesaan. Harga yang 

tinggi ini merupakan faktor pendorong bagi petani untuk menanamnya. Namun 

pada saat-saat tertentu harga komoditas ini juga bisa mengalami penurunan hingga 

harga terendah. Hal ini disebabkan karena pada umumnya petani cabai merah 

mengkonsentrasikan usahanya pada saat musim tanam optimum (in-season), 

sedangkan pada produksi luar musim (off-season) tidak banyak petani yang 

membudidayakannya sehingga berakibat suplai ke pasar menjadi terbatas dan harga 
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akan naik. Akan tetapi pada awal musim kemarau, petani berlomba-lomba 

menanam cabai merah, sehingga pada bulan Mei - Juli produksi dan pasokan 

melimpah, dan harga menjadi jatuh. Dinamika perubahan harga yang tidak bisa 

diprediksi ini membuat usaha tani cabai merah besar juga mempunyai resiko yang 

tinggi. 

        Keadaan tersebut dapat dirubah dengan cara memperbaiki teknologi budidaya 

cabai. Salah satunya adalah dengan menggunakan sistem irigasi hemat air (irigasi 

tetes). Sebuah sistem yang menggunakan jaringan pipa plastik dan penetes 

(drippers/emitter) untuk mengantarkan air pada tekanan rendah langsung ke akar 

tanaman. untuk mencegah tanaman tergenang air, pasokan air irigasi tetes akan 

mengalir setetes demi setetes dengan kecepatan sangat pelan dan mempertahankan 

tanah udara yang diperlukan oleh akar tanaman untuk pertumbuhan yang baik. 

       Pemilihan jenis palawija berupa penanaman cabe merah menggunakan irigasi 

tetes agar lebih mudah dalam proses pelaksanaan penanaman. Cabemerah mudah 

dalam sistem perawatan juga tidak terlalu banyak membutuhkan air karena cabe 

merah mempunyai akar yang kuat dan bercabang yang menembus 50cm dan 

melebar 45cm. Sehingga dengan mengunakan irigasi tetes bisa menstabilkan 

ketahanan hidup serta proses pertubuhan cabe merah. Sehingga cabe merah dapat 

bertahan hidup lebih lama. 

         Irigasi tetes juga merupakan teknologi terbaru di bidang irigasi. Sistem ini 

menghemat air untuk menyiram tanaman, jadi produksi cabe merah stabil meski di 

musim kemarau. Keuntungan menggunakan sistem irigasi tetes adalah kelembaban 

di sekitar akar tanaman dapat dijaga cukup konstan, sehingga menghasilkan kualitas 

tanaman yang lebih tinggi. 

        Daerah-daerah di Indonesia memiliki makanan tradisional yang menggunakan 

cabai merah sebagai salah satu bumbu yang sangat penting karena cabai merah 

memiliki rasa yang pedas. Cabai merah tidak hanya digunakan sebagai bahan 

bumbu masakan saja, cabai merah juga biasanya diolah menjadi berbagai macam 

bumbu instan, seperti sambal, saos, dan lain-lain. Penggunaan cabai merah yang 

bervariasi seharusnya diikuti dengan adanya peningkatan produksi dan stabilisasi 
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harga supaya kebutuhan atas cabai merah dapat terpenuhi seluruhnya. Berikut ini 

pada Tabel 1 data luas panen, produksi, dan produktifitas cabai merah Nasional. 

 

       Tabel 1. Luas Panen, Produksi, dan Produktifitas Cabai Merah Nasional Tahun  

         2015-2019. 

 

Tahun  Luas Panen 

(Ha) 

Produksi  

(Ton) 

Produktivitas  

(Ton/Ha) 

2015 122,755 8,071.600 65,75 

2016 121,063 8,888.520 73,42 

2017 120,275 9,543.100 79,34 

2018 124,111          10,128.790 81,61 

2019 128,734          10,746.020 83,47 

      Sumber: Kementrian Pertanin, 2020. 

       Dari Tabel 1, diatas dapat dilihat bahwa produktivitas cabai merah terjadi 

kenaikan dari tahun 2015 sebesar 65,75 ton/ha, 2016 meningkat menjadi 73,42 

ton/ha, 2017 sebesar 79,34 ton/ha, pada tahun 2018 naik menjadi 81,61 ton/ha 

kemudian pada tahun 2019 naik menjadi 83,47 ton/ha meningkat nya produktivitas 

tersebut di karenakan tingkat curah hujan dari tahun 2015 sampai dengan tahun 

2019 menurun, karena apabila tanaman cabai jika terjadi musim   hujan yang 

berkepanjangan akan mengakibat kan tanaman cabai tidak optimal. 

        Sumatera Selatan merupakan salah satu Provinsi yang menjadi sentra 

pengembang tanaman cabai di Indonesia.berdasarkan data BPS (2021),luas areal 

penanaman dan produksi cabai di Sumatera Selatan pada tahun 2019 seluas 5.185 

hektar dengan produksi sebanyak 404.786 kuintal atau 40.478,6 ton. Tanaman cabai 

tersebar hampir di seluruh kabupaten / kota yang ada di Sumatra Selatan. Wilayah 

yang menjadi sentra pengembangan cabai di lihat dari luas areal tanam secara 

berturut turut adalah : ogan kemering ilir seluas 952 hektar (18,36%), ogan ilir 

seluas 834 hektar (16,34%), Musih Banyuasin seluas 631 hektar (12,17%) dan 

Banyuasin 622 hektar (12%).  
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       Jumlah prokduksi cabai di Sumatera Selatan pada tahun 2019 sebanyak 

40.478,6 ton. Dari total produksi tersebut, kabupaten yang memiliki produksi 

tertinggi adalah Ogan Komering Ilir sebanyak 19.510,5 ton (48,20%). Kabupaten 

lain yang menempati urutan kedua dalam pruduksi cabai adalah Oku Timur 

sebanyak 4.980,2 ton (12,30%). Luas area panen dan produksi tanman cabai pada 

masing masing kabupaten/kota di Sumatra Selatan di tampilkan pada tabel 2 

berikut. 

       Tabel 2. Luas Areal Dan Produksi Cabai Pada Kabupaten/Kota Di Sumatra  

                     Selatan 2019. 

 

No Kabupaten/Kota Luas 

Areal 

(Ha) 

Persentase 

(%) 

Produksi 

(kuintal) 

Persentase 

(%) 

1 Ogan komering ulu 116 2,24 13.400 3,31 

2 Ogan komering ilir 952 18,36 195.105 48,20 

3 Muara enim 466 8,99 31.499 7,78 

4 Lahat 198 3,82 4.781 1,18 

5 Musirawas  307 5,92 10.568 2,61 

6 Musi banyuasin 631 12,17 23.373 5,77 

7 Banyuasin  622 12,00 12.421 3,07 

8 Oku selatan 147 2,84 11.892 2,94 

9 Oku timur 465 8,97 49.802 12,30 

10 Ogan ilir 834 16,08 9.131 2,26 

11 Empat lawing 107 2,06 987 0,24 

12 Penukal abab lematang 

ilir 

  11 0,21 73 0,02 

13 Musi rawas utara  90 1,74 5.916 1,46 

14 Palembang  25 0,48 307 0,08 

15 Prabumulih  33 0,04 965 0,24 

16  Pagar alam 180 3,47 34.559 8,541 

17 Lubuk linggau     1 0,02 7 0,00 

 Sumatra selatan  5.185 100,00 404.786 100,00 

       Sumber: Badan Pusat Statistika Prov. Sumsel Tahun 2021 

        Berdasarkan tabel 2, terlihat bahwah banyuasin merupakan salah satu 

penghasil cabai cukup besar di Sumatera Selatan. Areal penanaman cabai di 

Kabupaten Banyuasin seluas 622 hektar atau mencapai 12% dari total produksi 

Provinsi Sumatera Selatan dengan produksi sebanyak 12.421 kuintal (1.242,1 ton) 
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atau sebesar 3,07% dari total produksi Provinsi Sumatera Selatan. Rendah nya 

persentase produksi di bandingkan dengan luas areal menunjukan produktifitas 

tanaman cabai di Kabupaten Banyuasin masih lebih rendah di bandingkan dengan 

rata-rata pruduktifitas cabai di Sumatra Selatan pruduktifitas rata-rata cabai di 

Sumatera Selatan mencapai 7.806,8 kg/ha, sedangkan produktifitas di Kabupaten 

Banyuasin hanya 1.996,9 kg/ha.  

        Kabupaten Banyuasin menepati urutan ke-empat dalam hal luas panen cabai 

di Sumatera Selatan. Luas panen tersebut merupakan kontribusi dari luas panen 

masing-masing kecamatan yang ada di Kabupaten Banyuasin seperti pada Tabel 3. 

        Tabel 3. Luas Panen Dan Produksi Tanaman Cabai Di Kabupaten Banyuasin  

                      Tahun 2017 

 

No  Kecamatan  Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) 

1.  Rantau Bayur  55 1.620 

2.  Betung  22 1.430 

3.  Suak Tapeh  178 3.21 

4.  Pulau Rimau 29 640 

5.  Tungkal Ilir 35 1.021 

6.  Banyuasin III 184 11.936 

7.  Sembawa  14 1.517 

8.  Talang Kelapa 46 1.240 

9.  Tanjong Lago 13 539 

10.  Banyuasin I 75 9.800 

11.  Air Kumbang  77 4.921 

12.  Rambutan 29 318 

13.  Muara Padang  38 192 

14.  Muara Sugihan  21 207 

15.  Makarti Jaya 25 840 

16.  Air Salek  34 139 

17.  Banyuasin II 3 612 

18.  Muara Telang 18 240 

19.  Sumber Marga Telang  - - 

         Sumber: Badan Pusat Statistika Kabupaten Banyuasin, 2018. 

         Berdasarkan Tabel 2 dapat di lihat bahwa luas panen terluas pertama yaitu 

Kecamatan Banyuasin III dengan luas 184 Ha dan produksi 11.936 Ton. Sedangkan 

luas panen terbesar kedua yaitu Suak Tapeh dengan luas 178 Ha dan produksi 
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berada di urutan ke Empat yaitu 3.271 Ton. Luas panen terluas ke tiga yaitu Air 

Kumbang 77 Ha dengan produksi berada diurutan ke Tiga yaitu 4.921 Ton. 

        Kabupaten Banyuasin memiliki luas wilayah 11.875 km2 terbagi dalam 19 

Kecamatan. Kabupaten Banyasin memiliki topografi 80 persen wilayah datar 

berupa lahan rawa pasang surut dan rawa lebak, sedangkan 20 persen berombak 

sampai bergelombang berupa lahan kering dengan sebaran ketinggian 0-40 meter 

diatas permukaan laut. 

        Dari uraian diatas, Kecamatan Air Kumbang merupakan kecamatan di 

Kabupaten Banyuasin dengan luas panen terluas ke tiga dan produksi terluas kedua. 

Mengenai luas panen dan produksi cabai di Kecamatan Air Kumbang berdasarkan 

luas panen dan produksi masing-masing Desa seperti pada Tabel 4 berikut ini.  

      Tabel 4. Luas Panen Dan Produksi Tanaman Cabai di Kecamatan Air Kumbang,  

        2015. 

 

No  Nama desa Luas panen (Ha) Produksi (Ton) 

1.  Budi mulia  16 128,0 

2.  Teluk tenggirik 12 94,8 

3.  Sido mulyo 11 88,0 

4.  Cinta manis baru 7 45,5 

5.  Nusa makmur  2 13,0 

6.  Rimba jaya 6 40,2 

7.  Panca desa  8 56,0 

8.  Sebubus  9 67,5 

9.  Padang rejo 6 36,0 

10.  Sido Makmur 4 32,0 

11.  Kumbang padang pemula 3 21,0 

12.  Tunas Makmur 2 13,0 

13.  Muara baru - - 

14.  Air kumbang bakti 3 21,0 

15.  Panca mulia 6 40,2 

16.  Sebokor 5 30,0 

       Sumber: Balai Penyuluhan Pertanian, Perikanan Dan Kehutanan Kecamatan   

                      Air Kumbang, 2015. 

 

       Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat bahwa luas panen dan produksi terluas 

dan terbesar pertama yaitu Desa Budi Mulya dengan luas panen 16 ha dan produksi 

128 ton, luas panen dan produksi ke dua yaitu Desa Teluk Tenggirik dengan luas 



8 
 

 
 

panen 12 ha dan produksi 94,8. Sedangkan desa dengan luas panen dan produksi 

terluas dan terlebar ke tiga yaitu Desa Sido mulyo dengan luas panen 11 ha dan 

produksi 88 ton. 

         Kecamatan Air Kumbang merupakan salah satu Kecamatan yang berada di 

Kabupaten Banyuasin, memiliki 16 desa dan salah satu desa tersebut adalah Desa 

Budi Mulya dengan mayoritas penduduknya bermata pencarian utama yaitu 

perkebunan kelapa sawit, karet.  

       Dalam hal ini di Desa Budi Mulya kecamatan Air Kumbang terdapat beberapa 

petani yang sudah menggunakan teknologi irigasi tetes (Drip Irrigation) untuk 

melakukan penyiriaan dan pemupukan pada tanaman cabai. Teknologi irigasi tetes 

(Drip Irrigation) sudah mulai digunakan pada tahun 2015 dengan maksud untuk 

pengembangan tanaman cabai dimusim kemarau.  

        Berdasarkan hasil survei di lapangan diketahui bahwa di Desa Budi Mulya 

selain komoditas jeruk terdapat juga tanaman semusim yang diusahakan oleh petani 

yaitu di antaranya tanaman cabai merah keriting. Pada usahatani tanaman semusim 

petani di Desa Budi Mulya telah menggunakan teknologi irigasi tetes dikarenakan 

di Desa Budi Mulya keadaan lahanya merupakan lahan pasang surut dimana 

ketersediaan air hanya mengandalkan dari naik turunya air disungai dan 

mengandalkan air hujan yang turun, dengan kondisi dan keadaan yang demikian 

tentunya akan menyulitkan petani jika musim kemarau tiba, namun dengan adanya 

teknologi irigasi tetes petani tidak khawatir lagi melakukan kegiatan usahatani di 

musim kemarau, bahkan hasil produksi yang diperoleh petani juga mengalami 

peningkatan dan menekan biaya produksi terutama pada biaya penyiraman. 

       Lembaga pemasaran sangat membantu dan memudahkan petani produsen 

dalam menjual hasil panennya. Padaumumnya, petani produsen cabai tidak menjual 

sendiri hasilnya karena mengalami kesulitan dalam memasarkan produknya. 

Keterbatasan modal yang dimiliki yang dimaksud adalah petani tidak memiliki alat 

transportasi,dan tidak memiliki gudang penyimpanan. Denganketerbatasan itulah 

yang mendorong petani untuk menjual hasil panennya ke lembaga pemasaran yang 

lebih memadai. 
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       Adanya pasar lelang dapat memberikan harga yang seragam ditingkatan petani 

karena tidak ada persaingan harga dari hal tersebut lembaga pemasaran yang tepat 

diharapkan mampu membuat nilai ekonomispada hasil pertanian,salah satunya 

komoditas hortikultura yaitu cabaidengan lembaga pemasaran seperti pasar lelang 

dapat meningkatkan harga jual dari cabai tersebut sehingga penghasilan yang 

diperoleh petani menjadi lebih baikdan seluruh kebutuhan yang dibutuhkan dalam 

melakukan usahanya dapat terpenuhi. Adapun syarat yang harus dipenuhi untuk 

melakukan pelelangan yaitu setelah seluruh hasil panen cabai telah dikumpulkan 

ditempat pelelangan kemudian ditimbang dan mencukupi syarat minimal 1 ton 

cabaiserta seluruh hasil panen cabai haruslah dalam keadaan baik atau sesuai 

standard barulah lelang dapat dilakukan. 

        Dengan latar belakang di atas, menjadi dasar pertimbangan penulis untuk 

mengetahui bagaimana manajemen pemasaran usahatani cabai yang dilakukan para 

petani di Desa Budi Mulya Kecamatan Air Kumbang. Maka dari itu lokasi tersebut 

membuat peneliti ingin mengetahui lebih mendalam mengenai masalah tersebut, 

sehingga dapat memberikan informasi terbaru berkaitan dengan manajemen 

pemasaran cabai merah dalam meningkatkan volume penjualan. Maka dari itu 

dalam penelitian ini peneliti akan membahas mengenai. “ Strategi Pemasaran 

Usahatani Cabai Merah Keriting (Capsicum Annum L.) Dengan 

Menggunakan Sistem Irigasi Tetes Di Desa Budi Mulya Kecamatan Air 

Kumbang “  

 

1.2 Rumusan Masalah 

       Berdasarkan uraian tersebut maka permasalahan yang dapat di rumuskan 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi pemasaran usaha tani cabai merah kriting dengan 

menggunakan sistem irigasi tetes di Desa Budi Mulya Kecamatan Air 

Kumbang, Kabupaten Banyuasin ? 

2. Berapa besar pendapatan yang di terima petani cabai merah keriting dengan 

menggunakan sistem irigasi tetes di Desa Budi Mulya Kecamatan Air Kumbang 

Kabupaten Banyuasin  
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1.3 Tujuan dan Manfaat 

      Adapun Tujuan Dari Penelitian Ini Adalah : 

1. Untuk mengkaji bagaimana pelaksanaan Strategi Pemasaran cabai merah 

kriting di Desa Budi Mulya Kecamatan Air Kumbang, Kabupaten Banyuasin. 

2. Untuk mengkaji Berapa besar pendapatan yang di terima petani cabai merah 

keriting dengan menggunakan sistem irigasi tetes di Desa Budi Mulya 

Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin. 

 Manfaat penelitian ini antara lain : 

1. Bagi penulis penelitian ini dapat bermanfaat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai usaha tani cabai merah kriting serta merupakan salah 

satu syarat memperoleh gelar sarjana pertanian di Fakultas Pertanian 

Unuversitas Muhammadiyah Palembang 

2. Bagi petani cabai merah kriting, penelitian ini dapat bermanfaat 

mengembangkan usaha tani cabai merah kriting. 

3. Hasil penelitian ini di harapankan nantinya dapat berguna sebagai salah satu 

sumber informasi bagi pemerintah dan peneliti khusus nya mengenai kegiatan 

usaha tani cabai merah yang di laksanakan di Desa Budi Mulya Kecamatan Air 

Kumbang, Kabupaten Banyuasin. 

4. Bagi pihak lain, hasil penelitian ini di gunakan sebagai refensi bagi penelitian 

pada bidang yang sama. 
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